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sehingga kehilangan air akibat rembesan akan berkurang atau tidak ada sama 

sekali (Wiganti, 2006). 

Menurut Bardan (2014) efisien irigasi yang baik pada tingkat tersier adalah 

80%. Pada Gambar 3 diperoleh nilai efisiensi pada saluran Bangunan Soo nangga 

(BSN 1), Bangunan Soo Na,e (BSN 2), dan Bangunan Soo Pali (BSP) kurang 

dari 80%. Dari nilai efisiensi ini menunjukkan kinerja saluran mengalami 

penurunan yang sangat tinggi. Untuk memperoleh nilai efisiensi diharapkan perlu 

dilakukan perbaikan-perbaikan secara fisik dan operasional dari saluran irigasi 

sehingga kehilangan air dapat ditekan, tidak terjadi pengerusan dan pengendapan 

disaluran sehingga efisiensi irigasi tinggi. Pada saluran BSN 2 nilai efisiensi 

sebesar 37,634%. Hal ini menunjukkan bahwa penyaluran air pada saluran 

tersebut sangat memprihatinkan  karena proses kehilangan air yang terjadi 

selama penyaluran sangat tinggi. 

BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Besarnya Kehilangan air pada saluran Bangunan Soo Nang ga (BSN 1) 0,083 

m
3
/detik dan saluran Bangunan Soo Na,e (BSN 2) 0,058 m

3
/detik serta  

saluran Bangunan Soo Pali (BSP) sebesar 0,053 m
3
/detik. di Daerah irigasi 

Patula Desa Malaju Kecamatan Kilo Kabupataen Dompu. 
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2. Besarnya Efisiensi penyaluran pada saluran tersier di Bangunan Soo Nangga 

(BSN 1) 28,448% sedangkan pada saluran Bangunan Soo Na,e (BSN 2) 

sebesar 37,634% dan saluran Bangunan Soo Pali (BSP) 32,053%. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan: 

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan perbandingan tingkat 

kehilangan air di saluran tersier pada saluran yang sudah di beton dengan 

saluran tanah. 

2. Kepada lembaga terkait untuk melalukan peningkatan terhadap kinerja saluran 

untuk mengurangi kehilangan air perlu di lakukan perbaikan saluran 

mengingat tingginya tingkat kehilangan air melalui rembesan. 
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LAMPIRAN 

 

1. Perhitungan Lebar Permukaan Saluran Air, Debit Aliran, Kecepatan Aliran, 

Kehilangan Air dan Efesiensi. 

 

Saluran 1 

 

Hulu : Bentuk Trapesium 

 Dik : T  =  1,53 m 

  b  =  0,85 m 

  y  =  0,45 m 

 

Penyeselesian: 

- Lebar permukaan saluran air  m
2
  

  A  =   (T + b).y 

       =  (1,53 + 0,85) 0,45 

       = 0,6885 + 0,3825 

                        =    

                        = 0,536  m
2 
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- Kecepatan rata-rata aliran (m/detik) 

          V1 =   = 0,25 

         V2 =   = 0,253 

         V3 =   = 0,259 

         Vrat = 0,254 × 0,85 

                 = 0,216 (m/detik) 

 

-  Debit aliran m
3
/det 

  
       Q  = A x V

 

       =  0,5355 x 0,216 

       = 0,116 (m³/detik)  
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Hilir : Bentuk Persegi 

Dik :    b = 0,54 m 

       y = 0,21 m 

 

Penyelesaian :  

- Lebar permukaan saluran air  (m² ) 

  A =  b x y 

      =  0,54 x 0,21  

      = 0,113 m² 

 

- Kecepatan rata-rata aliran( m/detik) 

          V1 =   = 0,303 

         V2 =   = 0,329 

         V3 =   = 0,321 

         Vrat = 0,318 × 0,85 

                 = 0,270 (m/detik) 
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- Debit aliran ( m
3
/detik) 

  Q =  A x V 

      =  0,113 x 0,270 

      = 0,033 m³/det 

 

- Kehilangan air (m
3
/detik) 

  K = Σ ( In – On) 

      = Σ (0,116 – 0,033 ) 

      = 0,083 (m³/detik) 

 

- Efesiensi irigasi    

   

          

         =  28,448 % 
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Saluran 2  

Hulu : Bentuk Trapesium 

 Dik : T  = 1,43 m 

  b  =  0,75 cm 

  y  =  0,28 cm 

 

Penyeselesian:  

- Lebar permukaan saluran air (m
2
) 

  A  =    (T + b).y 

       =   (1,43 + 0,75) 0,28 

       = 0,4004 + 0,21  

                        =   

                          = 0,305  (m
2
/detik)  
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- Kecepatan rata-rata aliran (m/detik) 

          V1 =   = 0,323 

         V2 =   = 0,368 

         V3 =   = 0,379 

         Vrat = 0,357 × 0,85 

                 = 0,304 (m/det) 

 

- Debit aliran  (m³/detik) 

  Q  = A x V 

       = 0,305 x 0,304 

       = 0,093  (m³/detik) 
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Hilir : Bentuk Persegi 

Dik :    b = 0,49 m 

       y = 0,18 m 

 

Penyelesaian: 

- Lebar permukaan saluran air (m
2
) 

  A =  b x y 

      =  0,49 x 0,18  

      =  0,088 (m²) 

 

- Kecepatan rata-rata aliran (m/detik) 

          V1 =   = 0,435 

         V2 =   = 0,463 

          V3 =     = 0,521 

         Vrat = 0,473 × 0,85 

                 = 0,402 (m/detik) 
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- Debit aliran (m
3
/detik) 

  Q =  A x V 

      = 0,088 x 0,402 

      = 0,035 (m³/detik) 

 

- Kehilangan air (m
3
/detik) 

  K = Σ ( In – On) 

      = Σ (0,093 – 0,035 ) 

      = 0,058 (m³/detik) 

 

- Efesiensi irigasi 

            

        

        =  37,634 % 
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Saluran 3  

Hulu : Bentuk Trapesium 

Dik :   T = 1,24 m 

       b = 0,66 m 

       y = 0,26 m 

 

Penyelesaian :  

- Luas penampang saluran (m² ) 

  A =    (T + b).y 

      =   ( 1,24 + 0,66) 0,26  

      =  0,3224 + 0,1716 

                       =      

                       =  0,247 ( m² ) 
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- Kecepatan rata-rata aliran (m/detik) 

          V1 =   = 0,357 

         V2 =   = 0,376 

          V3 =   = 0,385 

          Vrat = 0,373 × 0,85 

                 = 0,317 (m/detik) 

 

- Debit aliran ( m³/detik) 

  Q =  A x V 

      =  0,247 x 0,317 

      = 0,078  (m³/detik) 
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Hilir : Bentuk Persegi  

Dik :    b = 0,43 m 

       y = 0,14 m 

 

Penyelesaian :  

- Luas penampang saluran (m
2
) 

  A =  b x y 

      =  0,43 x 0,14  

      =  0,061  (m²) 

 

- Kecepatan rata-rata aliran (m/detik) 

          V1 =   = 0,5 

         V2 =   = 0,459 

         V3 =   = 0,51 

         Vrat = 0,49 × 0,85 

                 = 0,417 (m/detik) 
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- Debit aliran (m
3
/detik) 

  Q =  A x V 

      =  0,061 x 0,417 

      = 0,025 (m³/detik) 

 

- Kehilangan air (m
3
/detik) 

  K = Σ ( In – On) 

      = Σ ( 0,078 – 0,025) 

      = 0,053 (m³/detik) 

  

- Efesiensi irigasi 

                  

         

           =   32,053% 
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Gambar : Saluran Trapezium Bagian Hulu 

 

 

                                            

Gambar : Saluran Trapesium bagian Hulu 
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Gambar : Saluran Persigi Bagian Hulu 

 

                 

Gambar : Saluran Persegi Bagian Hilir 
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Skema jaringan irigasi = Data Panjang Saluran/Luas Area Tanam Saluran Kiri D.I 

Patula Kacamatan Kilo. 

 

 

 


